BABI 


PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap 
perpustakaan . 1 2 3 Hal ini sejalan dengan pernyataan Noerhayati Soedibyo dalam 
bukunya Pengelolaan Perpustakaan bahwa “Perpustakaan adalah 
pelayanan.” - Maksudnya adalah, komponen yang terdapat di perpustakaan 
hanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pemakainya, dari mulai 
koleksi, fasilitas, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, Menurut Darmono tujuan didirikanya perpustakaan adalah 
“untuk mendayagunakan agar koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin oleh pemakai.” Akan mengecewakan sekali jika 
perpustakaan yang sudah berupaya sede mi kian mungkin untuk 
mengumpulkan sumber-sumber informasi tetapi tidak didayagunakan . 4 
Pendayagunaan perpustakaan adalah suatu istilah tentang suatu upaya 
bagaimana memanfaatkan perpustakaan dan segala fasilitas yang tersedia, 
baik oleh penyelanggara maupun pemakainya secara maksimal dan optimal . 5 

Sudah disinggung di atas bahwa seluruh komponen yang ada di 
perpustakaan merupakan layanan yang disediakan untuk didayagunakan, baik 
fasilitas maupun koleksinya. Pengunjung perpustakaan boleh menggunakan 
segala jenis pelayanan yang ada di perpustakaan dari mulai layanan koleksi 


1 Sutano NS., Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Sagung 
Seto, 2006), h. 215. 

2 Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan (Bandung: Alumni, 1988), h. 100. 

3 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajeman dan Tata Kerja 
(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 163. 

4 Sutano NS., Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik , h. 215. 

5 Ibid., h. 215. 
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yang ditawarkan, layanan ruang baca, layanan referensi, sampai layanan 
internet yang sekarang ini sedang menjadi tren bagi dunia informasi dan gaya 
hidup. 

Karakteristik lain sebuah perpustakaan selain melakukan kegiatan 
sirkulasi adalah bahwa perpustakaan selalu memiliki koleksi. Dalam kaitanya 
dengan koleksi perpustakaan ini, Harrod Leonard Montague menyatakan 
bahwa “Library collection is total accumulation of material of all kinds 
assembled by library for its clientle. ” Dari pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa koleksi perpustakaan merupakan keseluruhan bahan- 
bahan pustaka yang dikumpulkan atau dihimpun oleh perpustakaan dengan 
tujuan untuk disajikan kepada para pemakai perpustakaan. 6 7 8 Koleksi yang 
dimiliki perpustakaan yang telah disediakan dengan beraneka ragam jenis dan 
format, disediakan untuk dimanfaatkan oleh pengunjung perpustakaan. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan teknologi informasi 
membawa perpustakaan ke dalamnya. Seperti disebutkan dalam buku 
Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi Perencanaan Perpustakaan 
Digital disebutkan bahwa “Perkembangan teknologi informasi yang sangat 
cepat yang sudah mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan profesi, 
tidak terkecuali perpustakaan.” Jika menyinggung mengenai perkembangan 
teknologi informasi saat ini, semua itu tidak terlepas dari peran besar internet. 
Penemuan internet menambah kekayaan media untuk mempercepat 

o 

ketersediaan dan pertukaran informasi di seluruh dunia. 

6 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Kiblat, 2007), h. 38. 

7 Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi 
Perencanaan Perpustakaan Digital (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 13. 

8 Ihid., h. 24. 
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Jika melihat alasan-alasan yang ada saat ini, dapatlah kiranya kita 
simpulkan bahwa internet di perpustakaan akhirnya merupakan sebuah 
keniscayaan. Jika sebuah perpustakaan perguruan tinggi tetap ingin dianggap 
bisa dipercaya untuk menyediakan informasi. 9 Banyak keuntungan- 
keuntungan yang dapat diambil dari internet. Salah satu kentungan dari 
internet adalah kita bisa men clownloacl (mengunduh) jenis-jenis bahan 
elektron ik yang tersedia di dalamnya seperti musik (MP3), Software, numeric 
database, bahan referensi dalam bentuk online seperti Britanica Online 
( http://www.eb.com) , juga full-text 10 ( e-journal, e-book, e-newspaper, dan 
lain sebagainya). 11 

Salah satu perpustakaan yang tidak bisa menghindar dari keniscayaan 
penerapan teknologi informasi adalah Perpustakaan Utama UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah satu unit 
penting dalam perguruaan tinggi dan sering disebut sebagai jantung dari 
perguruan tinggi itu sendiri. Sudah barang tentu harus mengiringi 
perkembangan era teknologi informasi sekarang ini. Perpustakaan Utama 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai komponen penting di bawah UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, harus dengan baik melakukan peranannya dalam 
menunjang proses belajar mengajar di institusinya. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan sivitas akademikanya UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta Bekerjasama dengan Kedutaan Besar Amerika Serikat, 


9 Ibid., h. 145. 

10 G. Edward Evans and Margaret Zarnosky Saponaro, Developing Library and 
Information Center Collection (London: Library and Information Science Text Series, 2005), h. 
158-161. 

11 Putu Laxman Pendit, dkk.. Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2007), h. 70. 
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dalam hal ini seksi yang membidangi program informasi dan budaya yakni 
Public Ajfair Section menyediakan American Corner. American Comer 
merupakan pusat informasi yang didirikan melalui kerjasama antara Public 
Ajfairs Section dari Kedutaan Besar Amerika Serikat di Indoensia dan UIN 
Jakarta. 12 

American Comer UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berlokasi di 
Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kerjasama ini sudah 
disahkan sejak tanggal 8 Januari 2004. American Corner menyediakan 
berbagai fasilitas, ribuan koleksi buku, dan tidak kalah pentingnya adalah 
tersedianya Journal electronik “EBSCO.” 

EBSCO merupakan sebuah sistem referensi dan informasi ilmiah yang 
dapat diakses secara online melalui internet. EBSCO menyediakan akses ke 
berbagai database yang menyediakan informasi ilmiah dalam bentuk full-text 
maupun sekedar informasi bibliografis dalam berbagai bidang ilmu. Saat ini 
EBSCO cukup banyak digunakan (dilanggan) oleh berbagai perguruan tinggi 
di Indonesia, 14 termasuk UIN Syarif Hidayatullah Jakarta lewat American 
Comernya. 

Sistem layanan American Corner menggunakan sistem layanan terbuka 
(open access), jadi pemakai bisa leluasa mengeksplorasi semua yang terdapat 
di American Corner. Mengingat bahwa American Corner memiliki koleksi 
journal electronik “EBSCO” yang sangat bermanfaat dan informasi yang 

12 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, American Comer Syarif 
Hidayatullah State University Jakarta (Jakarta: UIN Jakarta, 2004), h. 12. 

13 American Corners Indonesia “Dubes AS Resmikan American Corner UIN” Artikel 
diakses pada tanggal 20 Maret 2010 dari http://iakarta.usembassy.gov/americancorners/UIN- 
jakarta archive.html 

14 Arif Surachman, “Penelusuran Jurnal Elektronik Menggunakan EBSCOhost Research 
Database” Artikel diakses pada tanggal 20 Maret 2010 dari 
http://lib.feb.ugm.ac.id/data/SimpleEBSCO.pdf 
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tercakup di dalamnya selalu terjaga kemutahiranya. Sepintas lalu koleksi 
journal electronik ini agak kurang dimanfaatkan oleh pengunjung American 
Comer itu sendiri. Maka penulis berkeinginan untuk megetahui bagaimana 
pemanfaatan EBSCO oleh para pengunjung American Corner. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka menarik minat 
penulis untuk mengangkat EBSCO ini menjadi topik utama penelitian yang 
akan penulis lakukan. Dengan demikian penulis tuangkan dalam sebuah 
skripsi dengan judul: 

“Pemanfaatan EBSCO di American Corner pada Perpustakaan 
Utama Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta oleh Sivitas 
Akademika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar permasalah yang akan dibahas lebih jelas dan fokus dan 
mengingat akan keterbatasan waktu dan biaya maka penulis membatasi 
penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian ini dilakukan di American Comer UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta mengenai pemanfaatan EBSCO oleh sivitas akademika UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 

C. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini ialah: 

1. Sejauh mana pemanfaatan koleksi-koleksi American Comer? 

2. Sejauh mana pengunjung American Comer mengetahui keberadaan 
EBSCO? 


3. Bagaimana pemanfaatan EBSCO oleh para penggunanya? 
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4. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh para pengguna EBSCO? 

5. Bagaimana tanggapan pengguna EBSCO mengenai EBSCO? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kepopularitasan EBSCO di kalangan pengunjung 
American Corner. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengunjung American Comer yang 
menggunakan EBSCO. 

3. Mengetahui perilaku pengguna EBSCO dalam menelusur informasi. 

4. Mengetahui faktor yang menyebabkan sivitas akademika UIN 
menggunakan dan tidak menggunakan EBSCO. 

5. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pengguna EBSCO dalam 
menggunakannya. 

6. Mengetahui tanggapan pengguna EBSCO terhadap pelayanan petugas 
American Corner. 

7. Mengetahui tanggapan pengguna EBSCO mengenai password yang 
dirahasiakan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar kesarjanaan 
strata satu (SI) Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Tim u 
Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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b. Sebagai wacana untuk mengetahui perkembangan dalam dunia 
perpustakaan dan sebagai tambahan pengetahuan bagi para akademisi 
Jurusan Ilmu Perpustakaan secara khusus dan kalangan mahasiswa 
secara umum. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil karya ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi American 
Corner UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, mengenai koleksi yang mereka 
miliki khususnya koleksi EBSCO. 



